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ABSTRAK

Lahan sawah merupakan salah satu penyebab bagian penyumbangemisi
gas rumah kaca pada sektor pertanian yang signifikan. Emisi pada lahan
sawah menyumbang gas metana (CH4), karbon dioksida (CO2), dan
dinitrogen oksida (N20). Kabupaten Sragen memainkan peran penting
sebagai salah satu lumbung padi di Jawa Tengah. Fakta bahwa wilayah ini
dikenal sebagai lumbung padi menunjukkan bahwa Kabupaten Sragen
memiliki sejumlah faktor yang mendukung pertanian padi, termasuk
lahan sawah yang luas dan kondusif untuk penanaman padi. Lahan sawah
di Sragen terbagi menjadi sawah irigasi dan sawah tadah hujan. Jumlah
emisi yang di keluarkan pada lahan sawah irigasi lebih tinggi dibanding
dengan sawah tadah hujan

Kata kunci: Emisi metana (CH4), karbon dioksida (CO2), dinitrogen
oksida (N20), sawah irigasi, sawah tadah hujan.

ABSRACT

Rice fields are a significant contributor to greenhouse gas emissions in the
agricultural sector. Emissions in rice fields contribute methane gas (CH4),
carbon dioxide (C0Z2), and nitrous oxide (N20). Sragen Regency plays an
important role as one of the rice granaries in Central Java. The fact that this
area is known as a rice barn shows that Sragen Regency has a number of
factors that support rice farming, including large rice fields that are
conducive to rice cultivation. Rice fields in Sragen are divided into irrigated
rice fields and rain-fed fields. The amount of emissions released on irrigated
rice fields is higher than on rainfed rice fields

Key words: Methane emissions (CH4), carbon dioxide (CO2), nitrous oxide
(N20), irrigated rice fields, rain-fed rice fields
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A. PENDAHULUAN

Pemanasan global atau yang biasa disebut dengan global warming
merupakan sebuahfenomena meningkatnya suhu rata-rata global Bumi akibat
peningkatan konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer. Dampak yang
ditimbulkan dengan adanya pemanasan global yang secara signifikan disumbang
oleh kegiatan manusia misalnya penggunaan bahan bakar fosil, perubahan tata
guna lahan dan deforestasi, industri, serta kegiatan pertanian (penggunaan
pestisida dan pupuk) dan peternakan.

Aktivitas pertanian yang bisameningkatkan potensi GRK diantaranya yaitu
emisi metana dari Pengelolaan padi sawah melibatkan beberapa praktik yang
dapat menyebabkan emisi gas rumah kaca, termasuk karbon dioksida (CO,) dari
pengapuran tanah, dinitrogen oksida (N,O) dari penggunaan pupuk urea, dan
emisi non karbon dioksida dari pembakaran biomasa.

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan penelitian ini mengetahui
kontribusi produksiemisi dari lahan sawah di Kabupaten Sragen. Sehingga dapat
memberikan gambaran awalkontribusi emisi dari lahan sawah di tiapkecamatan

sekaligus persebaran sumber produksi emisi di Kabupaten Sragen.

B. METODE PENELITIAN
a. Populasi dan sampel
Populasinya adalah KK petani di 4 kecamatan tersebut. KK petani
di Kecamatan Sidoharjo dan Kecamatan Tanon sebanyak 11.855 KK.
Sedangkan Kecamatan Mondokan dan KecamatanKalijambe sebanyak
12.627 KK.
b. Sampel
Sampel yang digunakan untuk mengambil populasi petani adalah
accidental sampling atau sampel kebetulan. Rumus Slovin adalah salah
satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah sampel
dari suatu populasi (Sevila, 2007 : 182 dalam Waryanto, 2015)

sebagai berikut:
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N

1+ N.(e)?
Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = batas toleransi kesalahan yang ditentukan (20%)
Jumlah responden wawancara petani adalah 25 ditiap masing-

masing kecamatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persebaran sawah

Sawah di Kecamatan Sidoharjotersebar di 12 desa dengan
luasan yang bervariasi mulai dari 187,45 Ha hingga 403,69 Ha.
Total keseluruhan luas sawah di Kecamatan Sidoharjo adalah
3.277,44 Ha atau 71,4 % dari keseluruhan luas Kecamatan

Sidoharjo yaitu 4.590 Ha.

Lahan sawah di Kecamatan Tanon tersebar di 16 desa
dengan luasan bervariasi, mulai dari 113, 07 ha sampai 301,25 ha.
Total keseluruhan luas sawah di Kecamatan Tanon adalah 5.100ha
atau 63,5% dari keseluruhan luas Kecamatan Tanon yaitu 3.243,01

ha.

Lahan sawah di Kecamatan Mondokan tersebar di 9 desa
dengan luasan bervariasi, mulai dari 44,01 ha sampai 478,82 ha.
Total keseluruhan luas sawah di Kecamatan Mondokan adalah
2.272,91 ha atau 46,04% dari keseluruhan luas Kecamatan
Mondokan yaitu 4.936ha.

Sawah yang terluas di Kecamatan Kalijambe berada di Desa
Donoyudan yaitu sebesar 241,04 ha, yang paling sempit adalah

Desa Keden dengan luas sawah sebesar 84,99 ha.
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2. Sistem dan Pola Tanam Pada Sawah di Kabupaten Sragen

Sistem tanam pada lahan sawahirigasi cenderung system
tanam tunggal dan pola tanam 1 yaitu pola tanam padi- padi-
padi. Hal tersebut dipengaruhin oleh sumber irigasi yang
memadai

Sedangkan pada lahan sawah tadah hujan, pola tanam
cenderung pola tanam 2 dan 3. Untuk system tanamnya
mayoritas adalah system tanam ganda.

3. Sebaran Sumbangan Emisi Gas RumahKaca pada Lahan Sawah.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa: Emisi Kecamatan Sidoharjo Kecamatan
Sidoharjo memiliki total emisi CO2 sebesar 26.101,12 ton/tahun yang diperoleh
dari sumbangan emisi yang di konversikan kedalam CO2 berupa CH4 sebesar
6.153,07 ton/tahun, CO2 sebesar 661,09 ton/tahun, dan N20 sebesar 65,15
ton/tahun. Sedangkan Emisi Kecamatan Tanon Kecamatan Tanon memiliki total
emisi sebesar CO2 sebesar 32.128,16ton/tahun yang diperoleh dari sumbangan
emisi yang di konversikan kedalam CO2 berupa CH4 sebesar 6.456,82
ton/tahun, CO2 sebesar 670,72 ton/tahun, dan N20 sebesar 25.000,61
ton/tahun. Emisi Kecamatan Mondokan Kecamatan Mondokan memiliki total
emisi sebesar 3.260,54 ton/tahun yang diperoleh dari sumbangan emisi yang di
konversikan kedalam CO2 berupa CH4 sebesar 1.110,44 ton/tahun, CO2 sebesar
121,54 ton/tahun, dan N20 sebesar 2.028,55 ton/tahun. Emisi Kecamatan
Kalijambe Kecamatan Kalijambe memiliki total emisi sebesar 7.177,95
ton/tahun yang diperoleh dari sumbangan emisiyang di konversikan kedalam
CO2 berupa CH4 sebesar 3.989,60 ton/tahun, CO2 sebesar 162,81 ton/tahun,
dan N20 sebesar 3.025,53 ton/tahun. Sumbangan emisi dengan kategori tinggi
yaitu Kecamatan Sidoharjo. Besar emisi yang disumbang oleh kecamatan
Sidoharjo sebesar 26.101,12 ton/tahun danKecamatan Tanon sebesar 32.128,16
ton/tahun. Sedangkan sumbangan emisi dengan kategori rendah adalah

Kecamatan Mondokan dan Kecamatan Kalijambe. Sumbangan emisi dari
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Kecamatan Mondokan sebesar 3.260,54 ton/tahun dan Kecamatan Kalijambe

sebesar 7.177,95 ton/tahun.
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